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ABSTRAK 
Salah satu faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan pada organisasi, terutama pada institusi kepolisian, yaitu faktor 

komitmen organisasi. Anggota kepolisian diharapkan memiliki komitmen organisasi yang tinggi agar mampu menjalankan 

tugas dan tanggung jawab secara optimal. Kepuasan kerja menjadi satu diantara faktor lain yang dianggap memengaruhi 

komitmen organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 

organisasi pada anggota Polres X. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian prediktif.  

Sebanyak 100 anggota aktif Polres X menjadi subjek penelitian yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling . 

Data dikumpulkan menggunakan dua skala, yaitu skala komitmen organisasi serta skala kepuasan kerja. Data dianalisis 

menggunakan teknik regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasi pada anggota Polres X. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dan kepuasan 

kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,3% terhadap komitmen organisasi.  Implikasi pada penelitian ini adalah  

memberikan implikasi praktis bagi Kepolisian Resor X dalam merancang kebijakan dan strategi terkait komitmen 

organisasi, sehingga anggota dapat meningkatkan komitmen organisasi yang dimiliki melalui kepuasan kerja yang cukup.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan organisasi yang semakin dinamis, mengharuskan setiap organisasi harus 

mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan lingkungan agar tetap mampu mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh visi, misi, maupun sumber daya 
fisik yang dimiliki, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Sumber daya 
manusia menjadi aset utama yang berperan dalam menjalankan seluruh aktivitas organisasi, sehingga 
keberadaan individu yang memiliki loyalitas, tanggung jawab, dan komitmen tinggi menjadi faktor 
penting dalam mendukung efektivitas organisasi (Ramadhani & Rinaldi, 2023). Disini peran organisasi 
diperlukan untuk memperhatikan berbagai faktor yang bisa meningkatkan keterikatan anggota 
terhadap organisasi agar tujuan organisasi dapat terlaksana secara optimal. 

Salah satu organisasi sektor publik yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan 
pemerintahan di Indonesia adalah Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI). Kepolisian 
memiliki tugas menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat (Aprilia & Oktaviansyah, 2025). Dalam 
menjalankan tugas tersebut, setiap anggota kepolisian dituntut untuk bekerja secara profesional, 
berintegritas, serta memegang teguh kode etik profesi. Profesionalisme tersebut tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga ditentukan oleh komitmen organisasi yang dimiliki 
setiap personel. Komitmen organisasi yang tinggi akan mendorong anggota kepolisian untuk 
menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab meskipun dihadapkan pada berbagai risiko 
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pekerjaan, tekanan sosial, maupun beban kerja yang tinggi. Anggota yang memiliki komitmen 
organisasi akan lebih mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan kebijakan, menjaga integritas  
dalam bekerja, serta mengutamakan kepentingan organisasi dan masyarakat di atas kepentingan 
pribadi. Sebaliknya, rendahnya komitmen organisasi dapat berdampak pada menurunnya kualitas 
pelayanan publik, meningkatnya pelanggaran disiplin, serta rendahnya loyalitas terhadap institusi. 
Individu yang memiliki komitmen organisasi tinggi akan berupaya memberikan kontribusi terbaik bagi 
organisasinya, sedangkan individu dengan komitmen rendah cenderung menunjukkan tanggung jawab 
kerja yang kurang optimal (Fauzi, 2023). 

Komitmen organisasi menjadi gambaran keadaan psikologis mengenai keterikatan individu 
terhadap organisasi tempatnya bekerja. Meyer dan Allen (1991) menjelaskan bahwa komitmen 
organisasi terdiri atas komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif yang 
mendorong individu untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Individu dengan komitmen organisasi 
yang tinggi tidak hanya memiliki keinginan untuk bertahan dalam organisasi, tetapi juga bersedia 
mengutamakan kepentingan organisasi dan memberikan usaha terbaik dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Sebaliknya, rendahnya komitmen organisasi dapat ditunjukkan melalui perilaku 
indisipliner, rendahnya tanggung jawab, menurunnya loyalitas, hingga meningkatnya pelanggaran 
terhadap aturan organisasi (Ramadhani & Khoirunnisa, 2018). 

Fenomena terkait rendahnya komitmen organisasi masih ditemukan pada institusi kepolisian. 
Berdasarkan data Sipropam Polres X selama periode 2024–2025, masih terdapat berbagai pelanggaran 
disiplin maupun pelanggaran kode etik profesi yang dilakukan oleh anggota, seperti meninggalkan 
wilayah tugas tanpa izin, penyalahgunaan wewenang, pelanggaran kode etik profesi, penyalahgunaan 
narkotika, hingga tindak pelanggaran lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 
anggota yang belum menunjukkan komitmen organisasi secara optimal. Padahal, sebagai institusi 
penegak hukum, Polri membutuhkan personel yang memiliki loyalitas, integritas, dan rasa tanggung 
jawab tinggi agar mampu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Selain data pelanggaran, 
dinamika pekerjaan anggota Polres X memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan organisasi 
pada umumnya. Anggota kepolisian dituntut menjalankan fungsi pelayanan, pengamanan, patroli, 
penyelidikan, hingga penegakan hukum dengan waktu kerja yang tidak menentu serta risiko pekerjaan 
yang relatif tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan anggota kepolisian harus mampu mempertahankan 
profesionalisme dan komitmen organisasi di tengah berbagai tuntutan pekerjaan.  

Meskipun demikian, hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti kepada beberapa anggota 
Polres X menunjukkan kondisi yang berbeda. Sebagian besar anggota menyatakan memiliki rasa 
bangga menjadi bagian dari institusi Polri serta memandang pekerjaannya sebagai bentuk pengabdian 
kepada masyarakat dan ibadah. Hubungan yang harmonis dengan atasan maupun rekan kerja, 
dukungan organisasi, suasana kerja yang kondusif, serta adanya sistem penilaian kinerja yang 
transparan menjadi faktor yang mendorong mereka untuk tetap menjalankan tugas secara profesional. 
Akan tetapi, beberapa anggota juga mengungkapkan bahwa keterbatasan fasilitas, tunjangan, maupun 
kesempatan pengembangan karier terkadang memengaruhi semangat kerja mereka. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak muncul secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang berasal dari lingkungan kerja maupun pengalaman individu selama bekerja.  

Salah satu faktor yang diyakini memiliki hubungan erat dengan komitmen organisasi adalah 
kepuasan kerja. (Robbins & Judge, 2015) menerangkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap positif 
individu terhadap pekerjaannya sebagai hasil dari penilaisan terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperti 
pekerjaan itu sendiri, supervisi, hubungan dengan rekan kerja, kesempatan promosi, serta imbalan 
yang didapatkan. Individu yang memiliki kepuasan terhadap pekerjaannya cenderung memiliki 
motivasi kerja yang lebih tinggi, menunjukkan loyalitas kepada organisasi, serta memiliki keinginan 
untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Sebaliknya, individu yang tidak puas 
terhadap pekerjaannya lebih rentan mengalami penurunan motivasi, rendahnya keterlibatan kerja, 
hingga keinginan untuk meninggalkan organisasi (Spector, 2012). 

Pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi telah dibuktikan oleh berbagai penelitian 
sebelumnya. Penelitian Fadli dkk. (2022) dan Novitasari (2020) menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
memiliki pengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Penelitian Aminollah dan Ronsandi (2020) 
menemukan kepuasan kerja memberikan kontribusi sebesar 58,9% terhadap komitmen organisasi. 
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Hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi juga dapat dipaparkan melalui Social 
Exchange Theory. Menurut Hanaysha (2016) ikatan antara individu dan organisasi dibentuk berdasarkan 
prinsip timbal balik (reciprocity). Organisasi yang mampu memberikan perlakuan yang adil, dukungan, 
lingkungan kerja yang positif, serta penghargaan atas kontribusi anggotanya, individu akan 
membalasnya melalui meningkatnya loyalitas, keterlibatan kerja, dan komitmen terhadap organisasi.  

Meskipun pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi telah banyak diteliti, sebagian 
besar penelitian dilakukan pada perusahaan swasta maupun organisasi bisnis. Penelitian yang mengkaji 
hubungan kedua variabel tersebut pada institusi kepolisian, khususnya anggota Polres, masih relatif 
terbatas. Padahal karakteristik pekerjaan kepolisian memiliki tuntutan, risiko, serta tanggung jawab 
yang berbeda dibandingkan organisasi lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya kajian psikologi industri dan organisasi sekaligus memberikan gambaran empiris 
mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada anggota Polres X.  

Berdasarkan paparan tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk memahami bagaimana tingkat 
kepuasan kerja dapat memengaruhi tingkat komitmen organisasi pada anggota Polres X. Diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu psikologi industri dan 
organisasi serta menjadi bahan pertimbangan bagi institusi kepolisian dalam merumuskan kebijakan 
yang mampu meningkatkan kepuasan kerja dan memperkuat komitmen organisasi anggota.  
 

METODE 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan umum 
melalui pengumpulan serta pengolahan data berbasis angka dari populasi dan sampel tertentu  
Sugiyono (2018). Berfokus pada anggota Polres X, seluruh populasi yang berjumlah 434 anggota, 
diambil sebagai sampel penelitian menerapkan teknik purposive sampling, yaitu menentukan sampel 
berdasarkan kriteria atau pertimbangan spesifik yang telah dirumuskan peneliti Sugiyono (2019), 
setelah dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 9%, 
sebanyak 100 anggota Polres X sebagai sampel penelitian. Data penelitian dikumpulkan melalui 
kuesioner yang diisi oleh para subjek, yang mencakup alat ukur skala kepuasan kerja (X1) sebanyak 34 
butir aitem dan komitmen organisasi (Y1) sebanyak 34 butir aitem. Selanjutnya, analisis data dilakukan 
menggunakan program komputer SPSS versi 23 for Windows melalui teknik statistik deskriptif dan 
inferensial khususnya analisis regresi untuk menguji hubungan sebab-akibat dan ketergantungan 
antara variabel bebas (yang menentukan) terhadap variabel tergantung (yang ditentukan) secara saling 
memengaruhi (Kurniawan & Yuniarto, 2016). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil uji validitas pada skala komitmen organisasi (Y) menunjukkan hasil bahwa dari 34 butir 
pernyataan yang diuji tidak terdapat aitem yang gugur atau seluruh 34 aitem terbukto valid karena 

memiliki nilai 𝑟 hitung > 0.300. Uji reliabilitas pada skala komitmen organisasi (Y) menunjukkan nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0.937. Lalu, pada skala kepuasan kerja (X) juga menunjukkan hasil bahwa 

seluruh 34 aitem dinyatakan valid dengan nilai 𝑟 hitung > 0.300 serta memiliki nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0.923. Sebuah item penelitian psikologi dinyatakan valid jika korelasi yang diperoleh dari uji 

validitas memiliki nilai 𝑟 hitung minimal sebesar 0.300 (Azwar, 2015). Selain itu, instrumen dapat 

dinyatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach yang diperoleh menunjukkan angka minimal 0.700 (Azwar, 
2015). Hasil tersebut membuat skala pada penelitian ini terbukti valid dan reliabel, sehingga tahap 
selanjutnya pada penelitian dapat dilakukan. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji asumsi 
normalitas sebaran data terhadap variabel komitmen organisasi menghasilkan nilai Z sebesar 0.085 

dan nilai 𝑝 sebesar 0.073 (p > 0.05). Sedangkan uji normalitas pada data variabel kepuasan kerja 

menghasilkan nilai Z sebesar 0.069 dan nilai 𝑝 sebesar 0.200 (p > 0.05). Data dinyatakan memiliki 

sebaran yang normal jika nilai signifikansi p > 0.05 (Sugiyono & Susanto, 2015). Kemudian, uji 
linearitas yang dilakukan pada penelitian ini memperoleh hasil nilai F hitung sebesar 1.195 dengan 
nilai p = 0.265 (p > 0.05) dan nilai F tabel sebesar 3.94 (F hitung < F tabel). Hubungan antarvariabel 
dinyatakan linear jika nilai deviasi dari linearitas (deviation from linearity) menunjukkan p > 0.05 dan nilai 
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F hitung < F tabel pada tingkat signifikansi 5% (Sugiyono & Susanto, 2015). Hasil uji normalitas dan 
linearitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan kedua variabel memiliki hubungan linear. 
Temuan yang diperoleh dari analisis regresi sederhana, sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Variabel F Hitung F Tabel R² p 

Komitmen Organisasi (Y) 
77.094 3.94 0.443 0.000 

Kepuasan Kerja (X1) 

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar p = 0.000 (p 
> 0.05) yang memiliki arti bahwa kepuasan kerja (X) berpengaruh yang signifikan terhadap komitmen 
organisasi (Y). Kepuasan kerja mampu memberikan pengaruh terhadap komitmen organisasi pada 
anggota Polres X dengan kontribusi pengaruh (nilai R Square) sebesar 44.3% (R2 = 0.443). Berdasarkan 
hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan dari kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada anggota Polres X.  
Pembahasan 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 
komitmen organisasi pada anggota Polres X. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada anggota Polres X. Hasil tersebut membuat H1 pada 
penelitian ini diterima, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja mempuanyai kontribusi 
terhadap tingkat komitmen organisasi pada anggota Polres X, sedangkan H0 ditolak. Lebih lanjut, 
kontribusi tingkat kepuasan kerja terhadap tingkat komitmen organisasi sebesar 44.3% menunjukkan 
bahwa variabel ini memiliki peran yang cukup kuat. Temuan ini mengindikasi bahwa kepuasan kerja 
memainkan peran penting sebagai salah satu faktor psikologis yang memperkuat ikatan antara individu 
dan organisasi, khususnya pada institusi yang memiliki karakteristik hierarkis dan tingkat disiplin yang 
tinggi seperti kepolisian. 

Temuan ini sejalan dengan konsep kepuasan kerja yang diungkapkan oleh Robbins dan Judge 
(2015) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan evaluasi positif individu terhadap 
pekerjaannya yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku kerja. Individu yang merasakan kepuasan 
terhadap pekerjaannya cenderung akan menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap organisasi 
tempatnya bekerja. Pernyataan tersebut selaras dengan teori komitmen organisasi yang dijelaskan oleh 
Meyer dan Allen (1991) bahwa individu yang memiliki pengalaman kerja yang positif akan 
menunjukkan keterikatan emosional, keinginan untuk tetap bertahan, serta rasa tanggung jawab yang 
lebih tinggi terhadap organisasi. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa anggota Polres X dalam penelitian ini berada 
pada tingkat kepuasan kerja dan tingkat komitmen organisasi yang tinggi. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa sebagian besar anggota memiliki evaluasi positif terhadap pekerjaan yang 
dijalankan, baik dari aspek pelaksanaan tugas maupun pengalaman kerja yang diperoleh selama 
bertugas. Kondisi ini menunjukkan adanya faktor-faktor internal maupun eksternal yang mendukung 
terbentuknya komitmen organisasi yang tinggi, seperti profesionalitas dalam bekerja dan adanya 
bentuk apresiasi dari organisasi. Individu cenderung merasakan kepuasan yang lebih besar ketika 
kontribusi dan usahanya mendapatkan apresisasi dari organisasi, karena apresiasi tersebut tidak hanya 
meningkatkan motivasi di tempat kerja, tetapi juga meneguhkan keyakinan bahwa peran yang 
dijalankan memiliki kontribusi dan makna bagi organisasi (Aprilia & Oktaviansyah, 2025).  

Selain itu, Lubis (2022) menjelaskan bahwa profesionalisme mendorong individu untuk 
memberikan kontribusi dan pengabdian sesuai dengan pengetahuan, keterampilan, dan kode etik 
profesi yang dimiliki. Profesionalisme juga mendorong individu untuk terus meningkatkan 
kemampuan dan kompetensi dalam menjalankan tugasnya. Pada konteks anggota Polres X, 
profesionalisme tersebut dapat turut sebagai faktor yang mendukung tingginya kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi yang dimiliki anggota. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sihombing & Nasution (2020) yang 
menunjukan hasil penelitian bahwa tenaga kerja yang memiliki masa kerja terbilang lama pada 
organisasi dapat membuat individu memiliki rasa tanggung jawab ataupun rasa memiliki komitmen 
yang tinggi sehingga individu akan merasa mencoba untuk bertahan serta mengembangkan diri. Selain 
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itu, Ramlah (2023) menjelaskan bahwa organisasi yang memiliki atasan berkualitas tinggi yang dapat 
dianggap sebagai manfaat oleh anggota organisasi akan memicu anggota untuk membalas organisasi 
dengan meningkatnya dedikasi anggota kepada pekerjaan dan juga organisasi. Kondisi tersebut dapat 
menjadi salah satu faktor yang menjelaskan tingginya tingkat kepuasan kerja dan komitmen organisasi 
pada anggota Polres X. 

Hasil temuan ini juga mendukung dan menguatkan penelitian Yolanda dkk. (2024) yang 
menunjukan bahwa kepuasan kerja menjadi faktor psikologis yang krusial, dimana ketidakstabilan 
pada kepuasan kerja di representasikan pada angka absensi terutama pada anggota polisi yang secara 
tidak langsung menjadi sumber yang sangat krusial terhadap pengaruh komitmen organisasi. Lebih 
lanjut, penelitian Michael dkk. (2022) juga memberikan hasil bahwa ketika sebuah komitmen organsasi 
terutama pada anggota polisi menurun maka terdapat penurunan tingkat kedisiplinan dalam 
melaksanakan tanggung jawab dalam pekerjaan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dipahami bahwa kepuasan kerja memiliki 
peran penting dalam mempertahankan komitmen organisasi pada anggota kepolisian. Hubungan 
tersebut dapat terjadi karena kepuasan kerja menciptakan pengalaman kerja yang positif, sehingga 
anggota merasa dihargai, didukung, serta memiliki kesempatan untuk berkembang di dalam organisasi. 
Perasaan positif tersebut kemudian mendorong anggota untuk mempertahankan keterikatannya 
dengan organisasi dan meningkatkan komitmen dalam menjalankan tugas serta tanggung jawabnya.  

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Salah satu kekurangan atau keterbatasan penelitian 
ini adalah kuantitas respondem yang relatif terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan pada seluruh anggota kepolisian yang memiliki karakteristik dan kondisi organisasi 
yang lebih beragam. Selain itu, penelitian ini hanya menitikberatkan pada satu variabel bebas, yaitu 
kepuasan kerja, sehingga masih banyak faktor yang berpotensi memengaruhi komitmen organisasi, 
seperti dukungan organisasi, budaya kerja, gaya kepemimpinan, work life balance, dll, dengan demikian, 
penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji variabel-variabel di atas guna mendapatkan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi komitmen 
organisasi. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti, menghasilkan kesimpulan bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh pada komitmen organisasi di kalangan anggota Polres X.  
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